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xABSTRAK
ATHIRAH ANNISAH. E411 11 260, “Dampak Sistem Penyewaan Alat
Produksi Pertanian Terhadap Kondisi Sosial Ekonomi Pada Petani Sawah Di
Desa Maduri Kecamatan Palakka Kabupaten Bone”. dibimbing oleh
Pembimbing I H.M Darwis dan Pembimbing II, H. Suparman Abdullah
Penelitian ini bertujuan untuk : (1) mengetahui sistem penyewaan alat
produksi pertanian di Desa Maduri Kecamatan Palakka Kabupaten Bone ; (2)
mengetahui dampak sistem penyewaan alat produksi pertanian terhadap kondisi
sosial ekonomi.
Metode Penelitian yang digunakan merupakan metode kuantitatif-
kualitatif dengan menggunakan tipe penelitian deskriptif. Adapun responden
dalam penelitian  ini adalah  50 petani penyewa alat produksi pertanian. responden
dalam penelitian ini dipilih dengan menggunakan teknik random sampling. Dalam
penelitian ini data dikumpulkan dengan menggunakan teknik kuesioner,
wawancara, dan observasi serta dianalisis secara deskriptif kuantitatif kemudian
diuraikan dalam bentuk penjelasan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) dalam sistem sewa alat pertanian
di Desa Maduri petani pemilik alat yang mengerjakan lahan sawah petani
penyewa oleh karena itu petani penyewa hanya membayar biaya sewa alat
pertanian saja sedangkan untuk biaya BBM, biaya operator, biaya kerusakan alat
ditanggung sepenuhnya oleh petani pemilik alat. untuk penetapan biaya sewa alat
pertanian ditentukan berdasarkan luas lahan dan hasil produksi pertanian.
kemudian untuk cara pembayaran sewa alat pertanian dapat dilakukan sebelum
dan setelah panen. (2) dampak sistem penyewaan alat pertanian yakni hubungan
sosial yang terjalin dengan buruh tani menjadi berkurang dikarenakan  pengerjaan
lahan pertanian ditangani langsung oleh pemilik alat beserta operatornya sehingga
tidak perlu mencari tenaga kerja (buruh tani), hubungan kerja antara petani
penyewa dengan petani pemilik alat terjalin dengan sangat baik. Hal ini
dikarenakan dominan petani pemilik alat dengan petani penyewa memiliki
hubungan kekeluargaan sehingga dalam hubungan kerjanya terdapat unsur saling
xi
tolong menolong. Kemudian dari segi pendapatan terdapat petani yang
pendapatannya meningkat, tetap, dan menurun.
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ABSTRACT
ATHIRAH ANNISAH, E411 11 260. “ The Effect of System Equipment Leasing
Agricultural Production on the Social Economic Condition of Rice Fields
Farmer’s in Maduri Village of Palakka District, Bone Regency”. Guided by the
Supervisor I, H. M. Darwis, and Supervisor II, H. Suparman Abdullah.
The research aimed : (1) to find out system equipment leasing agricultural
production in Maduri village of Palakka distric Bone regency (2) to find out the
effect system equipment leasing agricultural production on the social economic.
The research method used is quantitative-qualitative method using
descriptive type. The respondents in this research were 50 tenant farmers
equipment agricultural production. Respondents in this research were selected
using random sampling tehniques. In this research the data collected by using
questioner, interview, and observation were analyzed by descriptive quantitative
then elaborated in the form of an explanation.
The research result indicates that (1) the system equipment leasing of
agricultural production in Maduri village owner farmer of the equipment
agricultural that working on rice fields tenant farmer. therefore tenants farmer
only pay the lease of agricultural equipment and for fuel costs, operator cost, the
cost of damaged equipment are borne entirely by the owner farmer of the tool. To
determine the cost of equipment leasing agricultural specified land area and
agricultural production result and for the mode of  lease payment tool of
agricultural production can be done before and after harvest. (2) the effect of
system equipment leasing agricultural production social relations are interwined
with farm workers to be reduced due to the constructuin of of agricultural land are
handled directly by the owner of the tool and its operator, so no need to hire
workers, the working relationship between tenant farmers and farmers owners
instrument very well established it”s because the dominant peasant proprietors
tool and tenant have a kinship so that the employment relationship there is an
elemnet of helping farmers whose incomes rice, fixed and declining.
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar belakang
Pada zaman ini penggunaan alat-alat pertanian yang bersifat mekanis atau
menggunakan tenaga mesin menjadi suatu kebutuhan bagi petani dalam
menunjang aktivitas pertaniannya. hal ini terlihat dari banyaknya petani yang
sudah meninggalkan penggunaan alat pertanian tradisional dalam aktivitas
bertaninya kemudian beralih menggunakan alat pertanian yang bersifat modern.
adanya perubahan penggunaan alat pertanian tersebut merupakan implikasi
masuknya modernisasi di sektor pertanian.
Modernisasi sebagai suatu proses transformasi dari suatu arah perubahan
ke arah perubahan yang lebih maju atau meningkat dalam berbagai aspek dalam
kehidupan masyarakat. Secara sederhana dapat dikatakan bahwa modernisasi
adalah proses perubahan dari cara-cara tradisional ke cara-cara yang lebih maju,
dimana dimaksudkan untuk meningkatkan kesejahteraan. Modernisasi sering
disamakan dengan industrialisasi dan pertumbuhan ekonomi, sebaliknya kini
tradisi disamakan dengan ketinggalan zaman dan keterbelakangan semua itu
secara diam-diam mengandaikan bahwa modernisasi sebagai proses historis yang
bertujuan jelas, tak terhentikan dan bersifat global yang akan berlangsung secara
kurang lebih sama dimana-mana, masyarakat-masyarakat tradisional pun tidak
bisa mengelak darinya dalam jangka waktu yang panjang (Mueller, 2006).
2Pada dasarnya perwujudan aspek modernisasi dapat dilihat dari
berkembangnya aspek-aspek kehidupan modern seperti mekanisasi alat-alat
pertanian. Dalam rangka peningkatan produktifitas dan kualitas pertanian
mekanisasi pertanian menjadi tuntutan sekaligus menjadi kebutuhan dalam proses
produksi yang meliputi kegiatan pra panen hingga pasca panen dengan dukungan
dari berbagai sarana dan prasarana produksi yang efektif, diantaranya dukungan
alat dan mesin pertanian. pengembangan alat dan mesin pertanian juga
pemgembangan mekanisasi pertanian tidak dapat berdiri sendiri karena
merupakan suatu subsistem penunjang (Supporting system) dalam proses
budidaya, pengolahan, dan penyimpanan.
Mekanisasi mampu meningkatkan hasil per unit tenaga kerja dan menurunkan
harga jual pangan per satuan. Namun demikian yang menjadi permasalahan yakni
mekanisasi cenderung hanya menguntungkan usahatani berskala besar. Padahal 60
% petani kita termasuk petani kecil (petani gurem). Pada umumnya petani kecil
tidak mampu menggunakan atau membeli mesin pertanian yang relatif mahal.
Akibatnya, petani-petani miskin menjadi sangat tergantung pada petani bermodal
besar yang mampu membeli mesin-mesin pertanian tersebut. Petani kecil harus
menyewa traktor bergiliran dengan petani lain sehingga pengolahan tanah dan
aktivitas usahatani yang lain tidak mandiri. adanya penguasaan teknologi oleh
sekelompok kecil masyarakat cenderung memunculkan kelas feodal baru (patron)
karena monopoli atau struktur sosial yang memang timpang. Introduksi teknologi
baru yang hanya akan dikuasai oleh para pemilik modal menyebabkan terjadinya
polarisasi distribusi pendapatan. Hayami (1986) mengistilahkan fenomena sosial
3dengan pertumbuhan (growth) dan pemerataan (equity) yang saling meniadakan.
Petani berlahan luas menikmati surplus produksi dari nilai lahan dan inovasi
teknologi, petani tidak berlahan atau berlahan sempit terpuruk pada produksi
rendah. (Salikin,2003: 29).
Adanya penerapan mekanisasi dibidang pertanian menyebabkan sistem
penyewaan alat produksi pertanian menjadi suatu alternatif bagi petani penyewa.
pada umumnya petani tidak memiliki modal untuk membeli alat pertanian tersebut
sehingga dalam penggunaan alat pertanian tersebut petani menyewa alat pertanian
kepada petani pemilik alat,walaupun biaya sewa yang ditetapkan petani pemilik
alat dirasakan petani tergolong mahal.
Hal tersebut juga terjadi pada petani yang ada di Desa Maduri yang
dikarenakan adanya keterbatasan modal dalam penggunaan alat-alat pertanian
sehingga petani menggunakan alat pertanian dengan cara menyewa kepada petani
pemilik alat pertanian. Adanya penerapan mekanisasi disatu sisi dapat
mempercepat pekerjaan petani sehingga memungkinkan adanya peningkatan
produksi namun disisi lain membuat petani khususnya petani miskin dihadapkan
pada biaya-biaya produksi pertanian yang mana dapat mengurangi keuntungan
dan mengurangi hasil produksi pertanian karena adanya biaya sewa alat.
Meskipun inovasi-inovasi pertanian telah masuk ke pedesaan akan tetapi hal
tersebut tidak terlalu signifikan dalam hal memecahkan masalah kemiskinan pada
masyarakat desa. Dengan kata lain masih banyak masyarakat petani yang masih
berada dibawah garis kemiskinan padahal inovasi-inovasi mulai dari inovasi
dibidang alat-alat produksi tetap saja tidak dapat menghantarkan mereka pada
4kehidupan yang lebih baik. Untuk itu, peneliti mengambil judul “Dampak Sistem
Penyewaan Alat Produksi Pertanian Terhadap Kondisi Sosial Ekonomi pada
Petani Sawah di Desa Maduri Kecamatan Palakka Kabupaten Bone”
B. Rumusan masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut maka masalah yang menjadi fokus
penelitian yakni :
1. Bagaimana sistem penyewaan alat produksi pertanian di desa Maduri
Kecamatan Palakka Kabupaten Bone ?
2. Bagaimana dampak sistem penyewaan alat produksi pertanian terhadap
kondisi sosial ekonomi ?
C. Tujuan penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini yakni :
1. Untuk mengetahui sistem penyewaan alat produksi pertanian di desa Maduri
Kecamatan Palakka Kabupaten Bone.
2. Untuk mengetahui dampak sistem penyewaan alat produksi pertanian
terhadap kondisi sosial ekonomi.
D. Manfaat penelitian
Adapun manfaat penelitian yang akan diperoleh yakni :
1. Manfaat akademis
Secara akademis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat
antara lain:
5a) Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi baru atau data
ilmiah sebagai masukan kepada ilmu pengetahuan khususnya dalam ilmu
sosiologi.
b) Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi bagi yang ingin
menganalisa sebuah fenomena yang memiliki kemiripan dengan kasus
yang peneliti angkat pada tulisan ini.
2. Manfaat praktis
Secara praktis, penenlitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat
antara lain :
a) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai sistem
penyewaan alat produksi pertanian serta dampak sistem penyewaan alat
produksi pertanian bagi kondisi sosial ekonomi petani di desa Maduri.
b) Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi pemerintah daerah
Kabupaten Bone dalam hal merumuskan suatu kebijakan pembangunan
pertanian yang lebih baik.
6BAB II
TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA KONSEPTUAL
A. Tinjauan Pustaka
1. Pengertian Dampak
Dampak dapat diartikan akibat dari sesuatu hal yang dapat menyebabkan
perubahan baik hal positif maupun negatif. Dampak  juga dapat didefinisikan
sebagai konsekuensi sebelum dan sesudah adanya sesuatu. Sosial merupakan
segala perilaku manusia yang menggambarkan hubungan nonindividualis yang
mana merujuk pada hubungan-hubungan manusia dalam masyarakat. Ekonomi
merupakan perilaku atau tindakan manusia dalam memenuhi kebutuhan hidupnya
baik sandang, pangan, papan untuk meningkatkan kesejahteraan hidup.
Dampak sosial merupakan suatu bentuk akibat dari adanya sesuatu hal yang
dapat berpengaruh terhadap hubungan- hubungan manusia dalam masyarakat.
Dampak ekonomi merupakan suatu bentuk akibat dari adanya sesuatu hal yang
dapat berpengaruh terhadap kesejahteraan hidup masyarakat dalam pemenuhan
kebutuhan hidup sehari-hari.
2. Konsep Sistem Penyewaan
Menurut Alilhamsiyah (1994), Secara umum pola penggunaan alat dan
mesin pertanian terbagi atas petani pemilik dan petani penyewa. Umumnya,
karena kemampuan petani sangat terbatas dalam modal dan pengolahan alat dan
mesin pertanian maka sistem penyewaan menjadi suatu alternatif  di lahan. Sistem
merupakan suatu rangkaian dari dasar-dasar atau komponen-komponen yang
saling berkaitan satu sama lain membentuk satu pola kesatuan operasional
7(Soejatmiko, 1972). Sedangkan menurut Winadi berpendapatat bahwa sistem
sebagai sebuah susunan atau kesatuan yang terjadi dari kombinasi bermacam-
macam komponen yang satu sama lain saling berkaitan dan saling mempengaruhi
yang terikat dalam kerjasama yang selaras untuk mencapai tujuan. Suatu sistem
dapat terdiri dari beberapa sub-sub sistem, dan sub-subsistem tersebut dapat pula
terdiri dari beberapa sub-sub sistem yang lebih kecil. Dari beberapa pengertian
tersebut dapat disimpulkan definisi sistem yakni suatu kesatuan yang terdiri dari
beberapa komponen yang saling berhubungan serta mempengaruhi satu sama lain.
Dapat dikatakan sebuah sistem apabila terdiri dari beberapa elemen atau
komponen yakni adanya interaksi atau hubungan satu sama lain, terintegrasi dan
adanya tujuan (goal).
Penyewaan berasal dari kata dasar sewa yang berarti pemakaian sesuatu
dalam jangka waktu tertentu dan harus membayar uang jasa atau uang yang
dibayarkan atas pemakaian sesuatu milik orang lain. Anwari (1999) mengartikan
penyewaan sebagai suatu kegiatan dalam bentuk penyediaan barang modal untuk
digunakan dalam jangka waktu tertentu berdasarkan perjanjian pembayaran
disertai dengan hak pilih untuk meminjam barang-barang modal yang
bersangkutan seperti yang telah disepakati bersama.  Dari pengertian tersebut
dapat simpulkan bahwa sistem penyewaan merupakan suatu sistem yang
berhubungan dengan kesepakatan antara kedua belah pihak yakni antara petani
pemilik (alat produksi pertanian) dan petani penyewa, yang mana penyewa harus
membayar uang jasa atas pemakaian alat produksi pertanian.
8Pada penetapan biaya sewa, petani pemilik alat menetapkan biaya sewa yang
berbeda-beda.Penetapan biaya sewa alat pertanian dapat dibedakan sebagai
berikut
a. Penetapan biaya sewa berdasarkan luas lahan
Penetapan biaya sewa ini dihitung per satuan luas (Ha)  atau berdasarkan
luas lahan yang dimiliki/digarap petani penyewa. Dalam penyewaan ini
biaya upah operator, biaya solar, biaya kerusakan alat tidak ditanggung
oleh petani penyewa, namun ditanggung petani pemilik alat dikarenakan
petani pemilik alat juga menjadi operator traktor yang mengerjakan lahan
sawah milik petani penyewa.
b. Penetapan biaya sewa berdasarkan waktu
Penetapan biaya sewa dihitung per satuan waktu atau jam. Dalam
penyewaan ini biaya solar, biaya upah operator,dan biaya kerusakan alat
ditanggung oleh petani penyewa. hal ini dikarenakan bukan petani pemilik
alat yang mengerjakan lahan sawah petani penyewa.
Adapun faktor- faktor yang mempengaruhi biaya sewa yakni sebagai berikut
a. Kenaikan harga BBM
Adanya kenaikan harga BBM tentunya sangat berdampak pada masyarakat
khususnya masyarakat petani. dengan naiknya harga BBM maka biaya-
biaya produksi pertanian juga akan ikut naik, seperti halnya biaya sewa
pengolahan tanah dan pasca panen. jika terjadi kenaikan harga BBM maka
biaya sewa traktor dan perontok juga akan naik sehingga dapat memicu
mahalnya biaya sewa.
9b. Kondisi tanah
Jenis tanah merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi mahal
atau tidaknya biaya sewa. Semakin sulit petani pemilik alat mengolah
lahan tersebut atau tekstur tanahnya keras maka  semakin mahal juga biaya
sewa yang harus dibayarkan.
c. Letak sawah
Selain faktor naiknya harga BBM dan Kondisi tanah, letak sawah juga
dapat mempengaruhi biaya sewa. Semakin jauh letak sawah yang dimiliki
oleh petani penyewa juga ikut diperhitungkan oleh petani pemilik.
3. Alat Produksi Pertanian
Pada dasarnya dalam proses produksi pertanian dibutuhkan beberapa
komponen penunjang selain tenaga kerja, penggunaan alat pertanian juga menjadi
suatu kebutuhan. Penggunaan alat pertanian sudah sejak lama digunakan dan
perkembangannya mengikuti dengan perkembangan kebudayaan manusia. Pada
awalnya alat pertanian masih sederhana namun seiring dengan perkembangan
yang terjadi alat pertanian mengalami perubahan dari teknologi tradisional ke
teknologi modern.
Teknologi merupakan salah satu wujud kebudayaan yang bersifat fisik
(material). Kebudayaan material ini meliputi berbagai benda yang diciptakan
manusia dalam konsep sederhana, kebudayaan ini terwujud dalam bentuk
berbagai peralatan hidup. Peralatan hidup ini disamakan dengan konsep teknologi.
Secara sosiologis, teknologi memiliki makna yang lebih mendalam daripada
peralatan. teknologi menetapkan suatu kerangka bagi kebudayaan nonmaterial
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suatu kelompok. Jika teknologi suatu kelompok mengalami perubahan, maka cara
berpikir manusia juga akan mengalami perubahan. Hal ini juga berdampak pada
cara mereka berhubungan dengan yang lain (henslin,2006). Bagi marx, teknologi
merupakan alat, dalam pandangan materialisme historis menunjuk pada sejumlah
alat yang dapat dipakai manusia untuk mencapai kesejahteraan. Sedangkan weber
mendefinisikan teknologi sebagai ide atau pikiran manusia itu sendiri yang
dimanfaatkan untuk kepentingan manusia itu sendiri.
Menurut Solaeman (1998), ada 4 perubahan kecenderungan berpikir yang
diakibatkan oleh perkembangan teknologi antara lain :
1. Tumbuhnya reifikasi, yaitu anggapan bahwa yang semakin luas dalam
kenyataan harus diwujudkan dalam bentuk-bentuk lahiriah dan diukur
secara kuantitatif,
2. Manipulasi, yaitu kemampuan manipulasi yang tinggi bagi keranga
berpikir manusia yang disebabkan kemampuan teknologi dalam
mengubah dan mengolah benda alamiah menjadi sesuatu yang bersifat
artifisial demi memenuhi kepentingan manusia.
3. fragmentasi, yaitu adanya spesialisasi dalam pembagian kerja yang
akhirnya menuntut profesionalisme dalam dunia kerja.
4. Individualisasi, yang dicirikan dengan semakin renggangnya ikatan
seseorang dengan masyarakatnya dan semakin besarnya peranan
individu dalam tingkah laku kehidupan sehari-hari.
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Peranan teknologi masyarakat desa tidak hanya terlihat lewat
keterkaitannya dengan kebudayaan melainkan juga dapat dilihat lewat peranan
yang terlekat pada teknologi itu sendiri, misalnya petani yang rendah tingkat
teknologinya tidak mampu mengubah dan merekayasa alam sesuai kehendak
mereka, tinggal menyesuaikan dirinya secara pasif terhadap alam sebaliknya,
dengan teknologi yang modern para petani menjadi mampu  mengubah alam dan
bahkan  merencanakan dan  menguasai alam sesuai dengan kepentingan mereka.
Dengan demikian mereka tidak lagi berperilaku berdasar atas tradisi lama yang
tidak berubah-ubah.
Alat produksi pertanian dibedakan menjadi dua yakni alat tradisional dan
alat modern. Alat tradisional merupakan alat yang menggunakan cara-cara
sederhana dalam pembuatannya, antara lain : cangkul, bajak sapi yang digunakan
dalam pengolahan tanah, sabit, ani-ani,gebotan digunakan dalam tahap
pemanenan, dan lesung. alat modern merupakan alat yang menggunakan tenaga
mesin, diantaranya traktor, reaper, alat penyemprot hama, alat penggiling padi.
Adapun fungsi masing-masing alat produksi pertanian dapat dijelaskan sebagai
berikut
a. Cangkul merupakan salah satu alat tradisional yang masih digunakan
petani dalam pertanian hingga kini. Cangkul digunakan untuk menggali,
membersihkan tanah dari rumput ataupun untuk meratakan tanah.
b. Bajak merupakan alat pertanian yang digunakan untuk menggemburkan
tanah sebelum proses melakukan penanaman dan penaburan benih.
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c. Traktor merupakan termasuk alat atau teknologi baru yang digunakan
petani dalam proses pengolahan tanah yang berfungsi juga untuk
menggemburkan tanah. Jika dibandingkan dengan penggunaan bajak
sapi/kerbau, penggunaan traktor lebih efisien dalam waktu atau
membutuhkan waktu yang relatif cepat.
d. Ani-ani merupakan salah satu alat tradisional yang digunakan dalam
kegiatan pemanenan yang berfungsi untuk memotong padi di sawah.
Dengan ani-ani tangkai bulir padi dipotong satu-satu, sehingga proses
ini memakan banyak pekerjaan dan waktu, namun keuntungannya ialah,
berbeda dengan penggunaan sebuah arit, tidak semua batang ikut
terpotong. Dengan demikian, bulir yang belum masak tidak ikut
terpotong.
e. Sabit merupakan alat yang digunakan petani dalam kegiatan panen yang
termasuk teknologi baru yang memiliki kegunaan juga untuk memotong
padi di sawah sama seperti ani-ani ,Namun dengan sabit petani bisa
memanen padi (memotong padi) mereka dengan mudahnya dan dalam
waktu yang cepat.
f. Gebotan merupakan alat yang dipakai petani dalam proses panen di
sawah, dimana alat ini berfungsi melepas biji padi dari tangkainya,
dengan cara tangkai padi di ayunkan di gebotan sehingga biji padi bisa
terlepas dari tangkainya.
g. mesin perontok padi merupakan salah satu teknologi baru yang
digunakan petani dalam tahap panen yang berfungsi juga untuk
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memisahkan padi dengan tangkainya. Secara tradisional kegiatan
perontokan dengan penggunaan gebotan akan menghasilkan susut
tercecer yang relatif besar, mutu yang kurang baik akibat busuk tak
sempat terontok, dan membutuhkan tenaga yang cukup besar. Mesin
perontok dirancang untuk mampu memperbesar kapasitas kerja dan
meningkatkan efisiensi kerja, sehingga akan diperoleh mutu hasil yang
baik dan susut tercecer yang kecil.
h. Lesung merupakan alat tradisional yang berfungsi untuk menumbuk
padi unutk memisahkan padi dengan kulitnya sehingga menghasilkan
beras. tidak cukup itu juga. lesung juga digunakan untuk menumbuk
rempah-rempah dan mengolah beras menjadi tepung.
i. Mesin penggiling padi juga menghasilkan beras namun dalam
prosesnya membutuhkan waku yang relatif cepat jika dibandingkan
penggunaan lesung.
Penggunaan alat produksi pertanian yang bersifat tradisional maupun modern
dapat memberikan dampak bagi masyarakat pedesaan.Terdapat beberapa dampak
penggunaan alat pertanian tradisional sebagai berikut
1. Dampak negatif
a. Membutuhkan waktu yang lama untuk menggarap tanah sehingga
tidak efisien terhadap waktu dan tenaga.
b. Waktu yang lama dalam membajak juga menyebabkan waktu tanam
mengalami kemuduran dan tidak tepat pada waktunya.
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c. Pembajakan sangat tergantung pada kondisi kerbau atau sapi karena
bila kondisi hewan kurang baik (sakit) maka hasilnya kurang
maksimal.
2. Dampak Positif
a. Penggunaan bajak mempengaruhi kualitas tanah, karena membajak
sawah dengan menggunakan kerbau / sapi akan lebih berkualitas
b. Sawah menjadi subur karena adanya penggunaan pupuk alami dari
tenaga hewan.
c. Membuka peluang kerja bagi pemilik hewan
d. Tidak menyebabkan polusi udara
Selain itu, alat pertanian modern memiliki beberapa dampak baik dampak positif
maupun negatif antara lain : menyebabkan terjadinya Polusi udara dari bahan
bakar fosil, seperti bensin dan solar sehingga kesuburan tanah menjadi berkurang,
hasil yang diperoleh lebih maksimal, dan cara kerja lebih cepat sehingga
menghemat waktu dan tenaga.
3. Modernisasi pertanian
Modernisasi pertanian adalah suatu perubahan pengelolaan usaha tani dari
tradisional ke pertanian yang lebih maju dengan penggunaan teknologi-teknologi
baru. Dumomt dalam Pranadji (2000) mengatakan bahwa transformasi atau usaha
pertanian dapat disejajarkan dengan transformasi pedesaan. Dipandang dari aspek
sosio budaya, transformasi pertanian identik dengan proses modernisasi dan
pembangunan masyarakat pertanian di pedesaan mengartikan modernisasi suatu
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masyarakat adalah suatu proses transformasi, yaitu suatu perubahan masyarakat
dalam segala aspek- aspeknya.
Sejak diperkenalkannya modernisasi pertanian atau yang lebih dikenal
dengan revolusi hijau di Indonesia pada tahun 1968, banyak perubahan yang
terjadi dalam masyarakat tani di pedesaan, yang kemudian berdampak pada
perubahan produksi pertanian, perubahan sosial, maupun perubahan dalam bidang
ekonomi. Revolusi hijau bertujuan agar Indonesia bisa mencapai swasembada
beras. pemerintah melaksanakan modernisasi pertanian dengan tujuan untuk
mencapai swasembada beras. Dalam menerapkan modernisasi pertanian,
pemerintah melaksanakan program BIMAS dan Panca Usaha Tani kepada
masyarakat tani di Desa- desa. Modernisasi pertanian tersebut membawa dampak
pada masyarakat tani terutama pada petani miskin dan buruh tani. Para petani
miskin dihadapkan pada biaya produksi pertanian, sedangkan buruh tani banyak
yang kehilangan lapangan pekerjaannya karena sistem pertanian modern tidak
banyak membutuhkan buruh tani. Pihak yang diuntungkan dengan adanya
revolusi hijau yaitu tengkulak, pengusaha alat-alat pertanian modern (seperti
traktor, huller, trehser), produsen pupuk dan petani kaya terutama petani yang
menerapkan sistem bagi hasil.
4. Sistem Bagi Hasil
Sistem bagi hasil merupakan sistem dimana dilakukannya perjanjian atau
ikatan bersama di dalam melakukan kegiatan usaha. Di dalam usaha tersebut
diperjanjikan adanya pembagian hasil atas keuntungan yang akan di dapat antara
kedua belah pihak atau lebih. Dalam bidang pertanian sistem bagi hasil sudah
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lazim terjadi antara petani pemilik dan petani penggarap. Pembagian hasil antara
petani dengan pemilik lahan dilakukan berdasarkan jumlah total produksi yang
dibagi sesuai dengan kesepakatan. Pemilik lahan hanya berkontribusi dalam hal
penyediaan lahan, sedangkan petani penggarap menyediakan modal kerja dan
tenaga kerja selama proses produksi.
Bentuk-bentuk dasar bagi hasil antara lain :
a. Sistem Maro, sistem ini biasanya dilakukan antara petani kaya ( memiliki
sawah yang luas) dengan petani yang tidak memiliki lahan (tunakisma,
petani miskin). Aturannya adalah petani yang tidak memiliki lahan yang
menanggung seluruh  biaya produksi kemudian hasil panen dibagi dua
sama rata yang menggunakan pola 1:1.
b. Sistem Morotelu, pada sistem ini Pemilik tanah yang menyediakan lahan
mendapat dua per tiga hasil panen, pemilik lahan memberikan kontribusi
biaya pupuk dan pestisida dan penggarap menyediakan sarana produksi
dan ongkos usaha lainnya mendapatkan sepertiga panen.
c. Sistem Moroprapat, dalam sistem ini Banyak digunakan dalam sistem
bagi hasil di wilayah lahan kering, dengan kepemilikan lahan relatif luas,
tenaga kerja mahal atau kondisi fisik yang kurang menguntungkan. Petani
pemilik hanya mendapat seperempat bagian sedangkan petani penggarap
akan mendapat tiga per empat bagian. Kontribusi pemilik tanah berbeda-
beda yakni menyediakan tanah dan bibit, atau menyediakan ternak
pembajak, atau menanggung ongkos penanaman dan panen.
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d. Sistem Morolima, pada sistem bagi hasil ini digunakan ketika semua
biaya produksi ditanggung oleh penggarap, sehingga pemilik lahan
berhak terhadap 3/5 bagian dan penggarap berhak terhadap 2/5 dari hasil
kotor.
5. Teori Perubahan Sosial
Di dalam sistem sosial, masyarakat selalu mengalami perubahan baik berupa
perubahan yang kecil sampai pada taraf perubahan yang besar yang mampu
memberikan pengaruh yang besar bagi aktivitas atau perilaku manusia. Perubahan
dapat mencakup aspek yang sempit maupun yang luas, yakni pada aspek yang
sempit dapat meliputi aspek perilaku dan pola pikir sedangkan pada aspek yang
luas dapat berupa perubahan dalam tingkat struktur masyarakat (Martono,2011:1).
Menurut Gillin dan Gillin, perubahan sosial dianggap sebagai suatu variasi cara-
cara hidup yang telah diterima, baik karena perubahan-perubahan kondisi
geografis, kebudayaan materiil, komposisi penduduk, ideologi maupun karena
adanya diffusi atau penemuan-penemuan dalam masyarakat. Kingsley Davis
mendefinisikan perubahan sosial sebagai perubahan-perubahan yang menyangkut
struktur sosial ataupun lembaga-lembaga sosial.  Menurut Sztompka, masyarakat
senantiasa mengalami perubahan di semua tingkat kompleksitas internalnya.
Dalam kajian sosiologis, perubahan dilihat sebagai sesuatu yang dinamis dan
tidak linear. Dengan kata lain, perubahan tidak terjadi secara linear. Perubahan
sosial secara umum dapat diartikan sebagai suatu proses pergeseran atau
berubahnya struktur/tatanan didalam masyarakat, meliputi pola pikir yang lebih
inovatif, sikap, serta kehidupan sosialnya untuk mendapatkan penghidupan yang
18
lebih bermartabat. Pada tingkat makro, terjadi perubahan ekonomi, politik,
sedangkan ditingkat mezzo terjadi perubahan kelompok, komunitas, dan
organisasi, dan ditingkat mikro sendiri terjadi perubahan interaksi, dan perilaku
individual. Masyarakat bukan sebuah kekuatan fisik (entity), tetapi seperangkat
proses yang saling terkait bertingkat ganda (Sztompka, 2004). Dalam perspektif
evolusioner, proses perubahan dilihat sebagai perkembangan yang jelas sekuensi
dan tahap-tahapannya. Para penganut perspektif evolusioner umumnya
menggunakan dikotomik sebagai landasan konsepnya  para evolusioner membagi
2 era dalam menjelaskan perubahan dan perkembangan yang terjadi pada
masyarakat yakni Era pertama, meliputi era tradisional, era praindustri, era
prakapitalistik, dan era pra-globalisasi. Era kedua yaitu era modern, era industri,
era kapitalistik, dan era globalisasi. Para evolusioner berpendapat bahwa
masyarakat pada era pertama akan berubah dan berkembang ke arah era kedua.
Seperti halnya, pada masyarakat pedesaan dimana telah banyak terpengaruh oleh
globalisasi, sistem kapitalisme modern, dan telah memiliki ciri-ciri masyarakat
modern.
6. Konsep tentang Petani
Petani adalah setiap orang melakukan usaha untuk memenuhi sebahagian
atau keseluruhan kebutuhan kehidupan dibidang pertanian dalam arti luas.
Sementara masyhuri berpendapat bahwa petani merupakan manusia yang
mempengaruhi pertumbuhan hewan dan tumbuhan. Dalam kamus Sosiologi
karangan Soerjono Soekanto dikatakan bahwa yang dimaksud dengan petani
(peasant) adalah seseorang yang pekerjaan utamanya bertani untuk konsumsi diri
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sendiri atau keluarganya. Masyarakat petani secara umum sering dipahami
sebagai suatu kategori sosial yang seragam dan bersifat umum. Artinya sering
tidak disadari adanya diferensiasi dalam pelbagai aspek yang terkandung dalam
komunitas petani ini. Sebagai contoh, diferensiasi dalam komunitas petani akan
terlihat berdasar atas perbedaan dalam tingkat perkembangan masyarakat, sistem
pertanian yang mereka gunakan, alat-alat pertanian yang digunakan serta kondisi
fisik-geografik lainnya (Rahardjo, 2010 :63).
Pada umumnya Petani dapat diklasifikasikan menjadi 2 yakni pertama,
Petani tradisional (termasuk golongan peasant), petani ini masih tergantung dan
dikuasai oleh alam karena rendahnya tingkat pengetahuan dan teknologi mereka
serta produksi mereka lebih ditujukan untuk sebuah usaha menghidupi keluarga,
bukan untuk tujuan mengejar keuntungan. Menurut Raymond Firth (1956) istilah
peasan terutama memiliki referensi perekonomian. Yang dimaksud ekonomi
peasan adalah suatu sistem yang berskala kecil, dengan teknologi dan peralatan
yang sederhana seringkali hanya memproduksi untuk mereka sendiri yang
hidupnya subsisten dimana usaha pokoknya untuk nafkah hidupnya adalah
mengolah tanah. Yang kedua, Petani Modern  merupakan  golongan petani yang
usahanya digunakan untuk mengejar keuntungan semata. Mereka menggunakan
teknologi dan sistem pengelolaan yang sudah modern (Rahardjo, 2010 :63).
A.T. Mosher membagi pertanian dalam dua golongan, yaitu pertanian
primitif dan pertanian modern. Pertanian primitif diartikan sebagai petani yang
bekerja mengikuti metode-metode yang berasal dari orang-orang tua dan tidak
menerima pembaharuan (inovasi). Mereka yang mengharapkan bantuan alam
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untuk mengelolah pertaniannya. Sedangkan pertanian modern diartikan sebagai
yang menguasai pertumbuhan tanaman dan aktif mencari metode-metode baru
serta dapat menerima pembaruan (inovasi) dalam bidang pertanian. Petani macam
inilah yang dapat berkembang dalam rangka menunjang ekonomi baik dibidang
pertanian maupun dibidang-bidang lainnya.
7. Budidaya Tanaman Padi Sawah
a. Pengolahan Lahan
Pengolahan Lahan dilakukan dengan menggunakan alat tradisional maupun
alat modern . Dalam mengolah lahan dengan baik dilakukan dengan 3 tahap yakni
melakukan pembajakan satu kali kemudian digaru dan diratakan kembali.
Pembukaan Lahan, Dalam pembukaan lahan diawali dengan membersihkan lahan
dari sisa-sisa tanaman, kemudian sisa tanaman dijadikan kompos dan
dikembalikan ke tanah. Dan selanjutnya melakukan persiapan lahan. Persiapan
Lahan, Pada tahap ini dilakukan pembajakkan dan pencangkulan lahan,dengan
cara tanah dibalikkan dan bongkah tanah dipecahkan agar diperoleh tanah yang
gembur. Kedalaman tanah ditentukan oleh jenis tanah. Tanah yang keras dibajak
dengan kedalam 30 cm sementara untuk tanah yang relatif gembur dibajak dengan
kedalaman 15-20 cm. Pembentukan Drainase. Setelah tanah selesai diolah
selanjutnya dibuat saluran drainase. Lebar saluran sekitar 25-30 cm dengan
kedalaman 30 cm.
b. Persemaian.
Dalam tahap ini terdapat responden yang melakukan teknik persemaian
basah dan kering hal ini didasarkan jenis sawah yang dimiliki. Luas persemaian 4-
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5% dari luas areal yang ditanami. Benih yang digunakan yakni benih yang terlebih
dahulu direndam.
c. Penanaman bibit.
Dalam proses penanaman bibit petani melakukan penanaman dengan sistem
tanam pindah. Bibit yang dipindahkan berumur 20-25 hari kemudian jarak tanam
padi 20 x 20 cm.
d. Pemupukan
Pada tahap ini petani menggunakan pupuk urea dan pupuk ponska. Cara
pemupukan dilakukan dengan mencampur kedua jenis pupuk tersebut.
e. Penyiangan dan Pengairan
Penyiangan dilakukan pada umur 20 hari setelah tanam kemudian dilakukan
penyulaman dan penyiangan kembali pada umur 30 tahun. Pada tahap Pengairan.
Penggenangan air dilakukan pada fase awal pertumbuhan dan pengeringan.
f. Pengendalian hama dan penyakit
Dalam tahap ini petani menggunakan alat penyemprot hama untuk
membasmi hama yang sering menyerang tanaman padi sawah. Jenis hama yang
sering menyerang tanaman padi responden yakni hama wereng, tikus.
g. Panen
Dalam tahap ini petani menggunakan sabit dalam memanen. Panen
dilakukan setelah padi sudah berumur tua yang ditandai dengan menguningya
malai padi.
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8. Kehidupan Sosial Ekonomi Petani
Kehidupan sosial ekonomi merupakan suatu kegiatan seseorang yang
berhubungan dengan orang lain dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Secara
umum, hubungan sosial adalah hubungan timbal balik antara individu yang satu
dengan individu yang lain, saling memengaruhi dan didasarkan pada kesadaran
untuk saling menolong.Menurut Gillin Dan Gillin, hubungan sosial adalah
hubungan yang dinamis yang menyangkut hubungan antar individu, antar
kelompok, antar orang dengan kelompok.
Proses hubungan sosial dapat terjadi secara langsung dengan tatap muka
maupun secara tidak langsung atau mengunakan media, Proses hubungan sosial
akan terjadi pada saat ada dua individu atau lebih yang saling mengadakan kontak
sosial maupun komunikasi. Hubungan sosial terjadi karena dipengaruhi beberapa
faktor yakni :
a. Keinginan untuk memenuhi kebutuhan hidup karena manusia
membutuhkan orang lain untuk memenuhi kebutuhannya.
b. Keinginan untuk mempertahankan hidup terutama menghadapi
serangan dari apapun.
c. Keinginan untuk melakukan komunikasi dengan sesama.
Dalam Kehidupan sosial petani ditandai oleh adanya hubungan- hubungan
yang akrab,informal serta permisif yang mana terlihat dari saling tolong
menolongnya petani dalam pross pengolahan sawah. Kerukunan dan solidarita
yang kuat pada masyarakat petani tidak hanya tercipta oleh adanya tuntutan
kerjasama tersebut melainkan juga disebabkan oleh kesamaaan- kesamaan yang
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ada diantara mereka inilah yang dinamakan oleh Emile Durkheim dengan istilah
solidaritas mekanik. Dari segi ekonomi, Pada umumnya petani hidup dalam pola
subsistensi yang mana usaha-usaha yang dilakukan cenderung ditujukan untuk
sekedar hidup. Clifton R Wahrton membedakan subsistensi produksi  dari
substensi hidup. Subsistensi produksi dikarakterisasi oleh derajat komersialisasi
yang rendah. Sedangkan subsistensi hidup berkaitan dengan tingkat hidup yang
bersifat minimal hanya untuk sekedar hidup.
B. Kerangka Konseptual
Seiring dengan masuknya modernisasi pertanian menyebabkan terjadinya
perubahan pola-pola pertanian. salah satunya, perubahan penggunaan alat
pertanian dari alat-alat pertanian yang masih bersifat tradisional ke penggunaan
alat pertanian yang bersifat mekanis/tenaga mesin. Seperti halnya para petani di
Desa Maduri sudah menggunakan alat pertanian modern/tenaga mekanis dalam
menunjang aktivitas pertaniannya. Penggunaan alat-alat pertanian yang bersifat
mekanis tentu membutuhkan modal yang besar dalam hal kepemilikan alat
pertanian tersebut. Namun, dikarenakan adanya keterbatasan petani di Desa
Maduri dalam hal permodalan sehingga untuk menggunakan alat pertanian
tersebut harus menyewa kepada petani pemilik alat pertanian. hal ini kemudian
memunculkan hubungan kerja antara petani penyewa alat pertanian dengan petani
pemilik alat pertanian melalui sistem penyewaan alat pertanian. adanya sistem
sewa alat pertanian berimplikasi pada kondisi sosial maupun kondisi ekonomi.
Penyewaan alat pertanian disatu sisi memunculkan perubahan pola hubungan
antar petani di satu sisi mempengaruhi biaya-biaya produksi yang dikelaurkan
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petani sehingga dapat mempengaruhi pendapatan. Uraian tersebut dijelaskan
dalam bentuk bagan sebagai berikut
Sistem penyewaan alat
produksi pertanian
Keterbatasan modal dalam
penggunaan alat pertanian
menyewa alat pertanian
Kondisi sosial ekonomi
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Waktu dan Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian yakni di Desa Maduri Kecamatan Palakka Kabupaten Bone.
alasan pemilihan lokasi ini didasarkan atas pertimbangan yakni mayoritas mata
pencaharian penduduknya bekerja sebagai petani dan mayoritas petani di Desa
tersebut tidak memiliki sarana produksi pertanian berupa alat-alat pertanian
sehingga melakukan penyewaan alat produksi pertanian dalam mendukung
pengelolaan usaha taninya.
Waktu penelitian ini berkisar pada bulan Juni sampai pada bulan Agustus 2015.
B. Tipe dan Dasar Penelitian
1. Tipe Penelitian
Tipe penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif. Penelitian
deskriptif merupakan penelitian yang menggambarkan secara sistematik dan
akurat fakta dan karakteristik mengenai populasi atau mengenai bidang tertentu
(damayanti, 2013:60). Penelitian deskripti bertujuan untuk mengeneralisasi suatu
gejala sosial atau variabel sosial tertentu kepada gejala sosial atau variabel sosial
dengan populasi yang besar (bungin, 2001 :49).
2. Dasar penelitian
Dasar penelitian yang digunakan adalah survei. Dalam teknik survei
kuesioner digunakan sebagai alat pengumpul data.
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C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi ialah semua nilai baik hasil perhitungan maupun pengukuran, baik
kuantitatif maupun kualitatif daripada karakteristik tertentu mengenai sekelompok
objek yang lengkap dan jelas (Usman dan Purnomo,2009:42). Populasi
merupakan keseluruhan (universum) dari objek penelitian yang dapat berupa
manusia, hewan, tumbuh-tumbuhan, udara, gejala, nilai, peristiwa, sikap hidup,
dan sebagainya sehingga objek-objek ini dapat menjadi sumber data penelitian
(Bungin,2001:101). Populasi dalam penelitian ini adalah semua petani penyewa
alat pertanian yang berjumlah 166 orang.
2. Sampel
Sampel merupakan sebagian anggota populasi yang diambil dengan
menggunakan teknik tertentu yang disebut dengan teknik sampling ( Usman dan
Purnomo,2009 :43). Dalam menentukan jumlah sampel menurut Arikanto apabila
subjeknya kurang dari seratus lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya
merupakan populasi tetapi, jika subjeknya besar dapat diambil antara 10-15 %
atau lebih.
Dikarenakan jumlah populasi dalam penelitian ini cukup besar yakni sebanyak
166 orang maka dalam penentuan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik
simple random sampling atau metode pengundian yang mana dengan mengambil
30% dari total populasi sehingga sampel dalam penelitian ini menjadi 50
responden.
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D. Teknik Pengumpulan Data
Metode Pengumpulan Data merupakan bagian instrumen pengumpulan data
yang menentukan berhasil atau tidaknya suatu penelitian (Burhan bungin,
2001:129). Untuk itu, dalam memperoleh data terdapat 2 data yang digunakan
yakni data primer dan data sekunder. data primer dalam  penelitian  ini diperoleh
dari kuesioner, observasi dan wawancara terhadap responden di tempat penelitian.
Sedangkan data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari dokumentasi.
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan sebagai berikut
1. Data Primer
a. Kuesioner
Kuesioner adalah daftar pertanyaan yang diberikan kepada responden
untuk menggali data sesuai dengan permasalahan penelitian. tujuan pokok
pembuatan kuesioner adalah untuk memperoleh informasi yang relevan
dengan masalah dan tujuan penelitian dan untuk memperoleh informasi
dengan reliabel dan validitas yang tinggi (damayanti, 2013 : 127).
b. Teknik Observasi
Observasi merupakan salah  satu teknik pengumpulan data dimana peneliti
mengadakan pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap objek
yang diteliti (Muhidin dan Abdurrahman, 2007 : 19). Observasi ini dilakukan
sebelum peneliti melakukan pengambilan data melalui kuesioner.
c. Wawancara
Pengumpulan data melalui teknik wawancara biasanya digunakan untuk
mengungkapkan masalah sikap dan persepsi seorang secara langsung dengan
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sumber data. Teknik wawancara dapat dijadikan suatu alat pengumpulan data
yang efektif karena beberapa pertimbangan antara lain :
1)  wawancara dapat dilaksanakan kepada setiap individu tanpa dibatasi oleh
faktor usia maupun kemampuan membaca.
2) data yang diperoleh dapat langsung diketahui objektivitasnya, karena
dilaksanakan secara face to face.
3) pelaksanaan wawancara dapat lebih fleksibel dan dinamis karena
dilaksanakan secara hubungan langsung, sehingga memungkinkan
diberikannya penjelasan kepada responden bila suatu pertanyaan kurang
dimengerti.
2. Data Sekunder
Teknik pengumpulan data dengan dokumentasi ialah pengambilan data
yang diperoleh melalui dokumen-dokumen. Adapun dokumentasi dalam
penelitian ini berupa statistik, foto-foto,sumber dari internet dan lain
sebagainya.
E. Teknik Analisis Data
Menurut Bogdan dan Biken (1992), analisis data ialah proses pencarian dan
penyusunan data yang sistematis melalui transkrip wawancara, catatan lapangan,
dan dokumentasi yang secara akumulasi menambah pemahaman peneliti terhadap
yang ditemukan. Menyusun data berarti menggolongkannya dalam pola. Menurut
Spradley (1997), analisis data merujuk pada pengujian sistematis terhadap sesuatu
untuk menentukan bagian-bagiannya, hubungan diantara bagian-bagian dan
hubungan bagian-bagian itu dengan keseluruhan.
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Dalam penelitian ini data yang diperoleh dari kuesioner kemudian diperiksa
dan diinput ke dalam program SPSS kemudian disajikan dalam bentuk tabel
frekuensi kemudian dianalisis secara deskriptif atau diuraikan dalam bentuk
penjelasan.
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BAB IV
GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN
A. Kondisi Geografis  Desa Maduri
1. Batas administrasi
Desa Maduri merupakan salah satu Desa yang terletak di Kecamatan
Palakka Kabupaten Bone. Desa Maduri merupakan wilayah bukan pantai yang
terletak pada ketinggian rata-rata 3,24 meter diatas permukaan laut. Adapun batas
administrasi Desa Maduri sebagai berikut.
a. Sebelah utara : Kelurahan Majang
b. Sebelah timur : Desa Melle
c. Sebelah barat : Desa Tanete Bua
d. Sebelah selatan : Desa Melle dan Tanete Bua
2. Luas wilayah
Desa Maduri memiliki luas wilayah yakni 5,81 km². Desa Maduri terdiri
dari 2 dusun yakni Dusun Maduri dan Dusun Labucca.
3. Tipe Desa
Berdasarkan pengklasifikasian desa, Desa Maduri tergolong desa yang
masih dalam tahap peralihan dari desa swadaya menuju desa swasembada (desa
Swakarya).
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B. Kondisi Demografis Desa Maduri
1. Penduduk
Secara umum, Penduduk adalah semua orang yang berdomisili di wilayah
tertentu selama 6 bulan atau lebih atau mereka yang berdomisili kurang dari 6
bulan tetapi bertujuan untuk menetap. Berdasarkan data yang diperoleh tahun
2015 jumlah penduduk Desa Maduri berjumlah 840 jiwa yang terdiri dari 443
laki-laki dan 397 perempuan dengan jumlah kepala keluarga 217. Berikut ini
disajikan tabel 4.1 mengenai jumlah penduduk menurut kelompok umur.
Tabel 4.1
Jumlah Penduduk Menurut Kelompok Umur
No Kelompok Umur
Jumlah Penduduk (Jiwa)
Laki-Laki Perempuan
1 0-4 29 21
2 5-9 38 28
3 10-14 37 24
4 15-19 50 26
5 20-24 49 42
6 25-29 39 25
7 30-34 27 29
8 35-39 34 34
9 40-44 35 28
10 45-49 28 29
11 50-54 17 25
12 55-59 15 23
13 60-64 14 23
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14 65 Keatas 31 40
Jumlah 443 397
Sumber : Data Profil Desa Maduri,2015
Pada tabel diatas dapat dilihat bahwa jumlah penduduk yang  tergolong
belum produktif sebanyak 177 jiwa, sedangkan untuk jumlah penduduk  yang
tergolong dalam kelompok umur produktif sebanyak  555  jiwa dan  jumlah
penduduk yang tergolong  kurang produktif  sebanyak  108  jiwa. Berdasarkan
data tersebut dapat dikatakan bahwa cukup banyak tenaga kerja produktif di Desa
Maduri.
2. Jumlah Penduduk berdasarkan Jenis Kelamin
Sex ratio menunjukkan perbandingan antara jumlah penduduk laki-laki dan
perempuan. Adanya perbandingan jumlah penduduk laki-laki dengan jumlah
penduduk perempuan dapat digunakan untuk memperkirakan atau memprediksi
keadaan jumlah penduduk di masa mendatang. Berikut ini disajikan tabel 4.2
mengenai jumlah penduduk  menurut jenis kelamin.
Tabel 4.2
Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kelamin
Jenis Kelamin Jumlah
Laki-laki 443
Perempuan 397
Jumlah 840
Sumber : Data Profil Desa Maduri,2015
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Pada tabel tersebut dapat dilihat bahwa jumlah penduduk laki-laki lebih besar
daripada jumlah penduduk perempuan. Penduduk laki-lai berjumlah  443 jiwa
sedangkan penduduk perempuan berjumlah 397 jiwa. Berdasarkan data tersebut
diperoleh sex ratio penduduk di desa Maduri yakni 111, hal ini berarti bahwa
setiap 100 penduduk perempuan terdapat 111 penduduk laki-laki.
3. Jumlah Penduduk berdasarkan Tingkat Pendidikan
Pendidikan merupakan salah satu komponen penting yang dibutuhkan
seseorang dalam mendukung kemampuannya dalam bekerja. Pendidikan membuat
seseorang berpikir ilmiah sehingga mampu untuk membuat keputusan dari
berbagai alternatif dalam mengelola usahataninya (Mamboai, 2003). Berikut ini
disajikan tabel 4.3 mengenai jumlah penduduk menurut tingkat pendidikan.
Tabel 4.3
Jumlah Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan
Tingkat Pendidikan Jumlah
SD 232
SMP 74
SMA 40
Strata Satu (S1) 9
Sumber : Data Profil Desa Maduri, 2015
Pada tabel diatas menunjukkan bahwa terdapat 232 jiwa yang berpendidikan
SD, untuk tingkat pendidikan SLTP/SMP sebanyak 74 jiwa, tingkat SLTA/SMA
sebanyak 40 jiwa, dan penduduk yang berpendidikan sarjana sebanyak 9 jiwa.
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C. Ekonomi
Dalam memenuhi kebutuhan hidupnya, masyarakat di desa Maduri bekerja di
berbagai sektor. Dari data yang diperoleh sektor pertanian merupakan sektor
dominan yakni sekitar 90% masyarakat di desa tersebut menggantungkan
hidupnya sebagai petani. selain itu, sebagian lagi berprofesi sebagai pegawai
negeri sipil, buruh, dll.
D. Agama
Dalam hal keagamaan keseluruhan penduduk di Desa Maduri beragama islam.
Adapun jenis sarana peribadatan yang ada di desa Maduri yakni berupa masjid
yang hanya berjumlah 1 unit.
E. Kesehatan
Kesehatan merupakan situasi sejahtera dari tubuh, jiwa serta sosial yang sangat
mungkin tiap-tiap orang hidup produktif dengan cara sosial serta ekonomis.
Dalam menjaga kesehatan tentunya harus juga dibarengi dengan fasilitas
kesehatan yang memadai. di desa Maduri dapat dikatakan sarana kesehatannya
cukup memadai. seperti yang terlihat pada tabel 4.4 menunjukkan bahwa terdapat
2 unit posyandu dan poskesdes sebanyak 1 unit.
Tabel 4.4
Sarana Kesehatan
Sarana Kesehatan Jumlah
Rumah sakit -
Puskesmas -
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Poskesdes 1
Posyandu 2
Sumber : Data Profil Desa Maduri, 2015
F. Budaya
Dari segi budaya, masyarakat  Desa Maduri masih kental dengan tradisi. Hal
ini terlihat dengan adanya tradisi lomba pacuan kuda yang digelar setiap tahunnya
yang merupakan salah satu tradisi pesta panen raya. adanya tradisi tersebut dapat
mempererat hubungan antara masyarakat Desa Maduri dengan masyarakat Desa
lainnya.
G. Pertanian
Sebagian besar wilayah di desa Maduri digunakan untuk lahan pertanian.
penggunaan lahan pertanian terdiri dari lahan basah dan lahan kering. Lahan
basah meliputi lahan sawah dan untuk lahan kering meliputi lahan perkebunan.
Untuk penggunaan lahan basah seluas 270,04 hektar sedangkan untuk lahan
kering seluas 10,9 hektar. Secara rinci luas lahan pertanian disajikan dalam tabel
4.5 sebagai berikut.
Tabel 4.5
Luas Lahan Pertanian Menurut Jenis Lahan
No Jenis Lahan Luas
1 Lahan basah
- Sawah Tadah Hujan 204,75 hektar
- Sawah berpengairan
Sederhana 65,29 hektar
2 Lahan Kering
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- Perkebunan 10,9 hektar
Jumlah 280,94 hektar
Sumber : Data Profil Desa Maduri,2015
Berdasarkan jenis pengairannya, lahan sawah dibedakan menjadi dua yakni
lahan sawah tadah hujan dan lahan sawah yang berpengairan sederhana. Dari tabel
tersebut dapat dilihat bahwa luas lahan tadah hujan sebesar 204,75 hektar
sedangkan untuk luas lahan sawah yang berpengairan sederhana sebesar 65,29
hektar dan untuk lahan kering berupa lahan perkebunan sebesar 10,9 hektar.
Selain itu, ditinjau dari segi sarana produksi pertanian berupa alat pertanian,
jumlah alat pertanian yang terdapat di desa Maduri yakni sebanyak 28 unit yang
terdiri dari traktor dan perontok padi yang merupakan milik petani (perseorangan)
dan 1 unit traktor yang merupakan bantuan dari pemerintah.
H. Sarana dan Prasarana
Sarana dan prasarana merupakan komponen yang menunjang proses
pembangunan pedesaan. Sarana dan prasarana di Desa Maduri dapat dikatakan
masih minim. Mengenai jenis sarana dan prasarana di Desa Maduri dijelaskan
pada tabel 4.6 sebagai berikut.
Tabel 4.6
Sarana dan Prasarana di Desa Maduri
No Jenis Sarana Jumlah
1 Sarana Pemerintahan
- Kantor Desa 1
2 Sarana Pendidikan
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- SD 1
3 Sarana Kesehatan
- Posyandu 2
- Poskesdes 1
4 Sarana Peribadatan
- Masjid 1
Sumber : Data Profil Desa Maduri, 2015
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BAB V
PEMBAHASAN
Pada bab ini disajikan mengenai karakteristik responden dan data hasil
penelitian yang dilaksanakan di desa Maduri Kecamatan Palakka Kabupaten
Bone. seperti yang dikemukakan sebelumnya penelitian ini bertujuan untuk
memberikan gambaran mengenai bagaimana sistem penyewaaan alat produksi
pertanian di desa Maduri serta dampak yang ditimbulkan bagi kondisi sosial
ekonomi petani penyewa alat pertanian.
Responden dalam penelitian ini adalah petani penyewa alat produksi pertanian.
adapun identitas responden meliputi umur, tingkat pendidikan, jumlah anggota
keluarga dan pengalaman bertani.
A. Identitas Responden
1. Umur
Umur merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi tingkat
produktivitas petani dalam mengelola usahataninya. Berikut ini disajikan tabel
distribusi responden berdasarkan kelompok umur sebagai berikut.
Tabel 5.1
Distribusi Responden Berdasarkan Kelompok Umur
No Kelompok Umur Frekuensi Persentase
1 20-29 5 10.0
2 30-39 6 12.0
3 40-49 15 30.0
39
4 50-59 8 16.0
5 60-69 11 22.0
6 70-79 4 8.0
7 80-89 1 2.0
Total 50 100.0
Sumber : Hasil Olahan Data Primer 2015
Pada tabel diatas dapat dijelaskan bahwa pada kisaran umur 20-29 terdapat 5
responden atau 10.0%,  Pada kisaran umur 30-39 tahun terdapat 6 responden
dengan persentase 12.0%, Pada kisaran 40-49 terdapat 15 responden atau
30.0%,kemudian pada kisaran umur 50-59 terdapat 8 responden atau 16.0%,
kemudian 11 responden atau 22.0%  yang berada pada kisaran umur 60-69 tahun,
selanjutnya pada kisaran umur 70-79 terdapat 4 responden atau 8.0%, dan terdapat
1 responden yang berada pada kisaran umur 80-89 tahun. Dari tabel diatas dapat
dilihat bahwa jumlah responden terbanyak pada kelompok umur 40-49 yakni
berjumlah 15 responden atau 30 %. Sedangkan jumlah responden terkecil terdapat
pada kelompok umur 80-89 yakni berjumlah 1 responden atau 2.0 %. Dari data
tersebut diketahui bahwa usia produktif mendominasi responden sehingga dapat
dijadikan sebagai kekuatan dalam pengembangan usahatani padi sawah.
2. Tingkat Pendidikan
Pendidikan turut mempengaruhi petani dalam mengelola usahataninya,
misalnya dalam hal mengadopsi teknologi baru. Semakin tinggi tingkat
pendidikannya semakin mudah mersepons hal-hal baru begitupun sebaliknya.
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Tabel 5.2
Distribusi Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan
No Tingkat Pendidikan Frekuensi Persentase
1 Tidak Pernah Sekolah 4 8.0
2 Tidak Tamat SD 12 24.0
3 Tamat SD 24 48.0
4 Tidak Tamat SLTP 1 2.0
5 Tamat SLTP 3 6.0
6 SMA 6 12.0
Total 50 100.0
Sumber : Hasil Olahan Data Primer 2015
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa terdapat 4  responden yang tidak
pernah mengenyam pendidikan  atau  sebanyak 8.0%. untuk tingkat pendidikan
SD sebanyak 24 responden yang tamat SD sedangkan yang tidak tamat SD
sebanyak 12 responden dengan persentase 24.0%, kemudian untuk tingkat
pendidikan SLTP sebanyak 3 responden yang  tamat SLTP dan hanya 1 responden
yang tidak tamat SLTP., dan pada tingkat pendidikan SMA terdapat 6 responden
dengan persentase 12.0%. Dari data tersebut dapat diketahui frekuensi terbanyak
terdapat pada tingkat Pendidikan SD yakni berjumlah 24 responden atau 48.0%,
hal ini menggambarkan bahwa dominan responden memiliki tingkat pendidikan
yang tergolong rendah.
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3. Jumlah Anggota Keluarga
Jumlah Anggota keluarga berpengaruh terhadap ketersediaan tenaga kerja
dalam pertanian. semakin banyaknya anggota keluarga semakin berkurang tenaga
buruh yang dibutuhkan sehingga dapat mengurangi biaya produksi yang
dikeluarkan.
Tabel 5.3
Distribusi Responden Berdasarkan Jumlah Anggota Keluarga
No Jumlah AnggotaKeluarga Frekuensi Persentase
1 1-3 18 36.0
2 4-6 29 58.0
3 7-9 3 6.0
Total 50 100.0
Sumber : Hasil Olahan Data Primer 2015
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa frekuensi anggota keluarga terbesar pada
kisaran 4-6 orang yakni 29 responden atau 58.0 % sedangkan jumlah anggota
keluarga terkecil pada kisaran 7-9 orang yakni 3 responden.
4. Pengalaman Bertani
Pengalaman bertani merupakan salah satu faktor yang menunjang
keberhasilan petani dalam pengelolaan usaha taninya. Semakin lama petani
bekerja di sektor pertanian semakin banyak pengalaman yang diperoleh berkaitan
dengan usahataninya. Berikut ini disajikan tabel 5.4 mengenai distribusi
responden berdasarkan pengalaman bertani.
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Tabel 5.4
Distribusi Responden Berdasarkan Pengalaman Bertani
No Pengalaman Bertani Frekuensi Persentase
1 1-10 7 14.0
2 11-20 11 22.0
3 21-30 16 32.0
4 31-40 8 16.0
5 41-50 5 10.0
6 51-60 2 4.0
7 61-70 1 2.0
Total 50 100.0
Sumber : Hasil Olahan Data Primer 2015
Pada tabel diatas menunjukkan bahwa pengalaman bertani pada kisaran 1-10
tahun terdapat 7 responden atau 14.0%, pada kisaran 11-20 tahun terdapat 11
responden  atau 22.0%, pada kisaran 21-30 terdapat 6 responden dengan
persentase sebesar 32.0% , pada kisaran 13- 40 tahun terdapat 8 responden atau
16.0%, pada kisaran 41-50 tahun sebanyak 5 responden atau 10.0%, pada kisaran
51-60 tahun sebanyak 2 responden atau 4.0%, dan pada kisaran 61-70 tahun hanya
terdapat 1 responden atau 2.0%. dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa
frekuensi terbanyak pada kisaran 21-30 tahun yakni 16 responden dengan
persentase 32.0 dan yang paling sedikit pada kisaran 61-70 tahun yakni hanya 1
responden.
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B. Penguasaan Tanah Pertanian, Intensitas Panen dan Produksi Serta
Pemanfaatan Hasil Pertanian
1. Status Penguasaan Lahan
Status Penguasaan lahan merupakan suatu bentuk penguasaan atas lahan
yang digarap. Dari data yang diperoleh terdapat 44 responden yang memiliki
lahan sawah sendiri sedangkan terdapat 6 responden yang tidak memiliki lahan
sawah. Seperti yang dijelaskan pada tabel berikut ini.
Tabel 5.5
Distribusi Responden Berdasarkan Kepemilikan Lahan
No Status Lahan Frekuensi Persentase
1 Milik sendiri 44 88.0
2 Bukan milik sendiri 6 12.0
Total 50 100.0
Sumber : Hasil Olahan Data Primer 2015
2. Luas lahan
Luas lahan merupakan besarnya areal yang ditanami padi sawah yang diukur
dalam satuan are atau hektar. Luas lahan yang diusahakan oleh petani bervariasi.
Lahan yang dikelola petani merupakan lahan milik sendiri dan lahan bukan milik
sendiri.
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Tabel 5.6
Distribusi Responden Berdasarkan Luas Lahan
No Luas Lahan Frekuensi Persentase
1 5-14 are 20 40.0
2 15-24 are 15 30.0
3 25-34 are 3 6.0
4 35-44 are 5 10.0
5 45-54 are 5 10.0
6 55-64 are 2 4.0
Total 50 100.0
Sumber : Hasil Olahan Data Primer 2015
Pada tabel diatas menunjukkan bahwa luas lahan yang dikelola responden
pada kisaran 5-14 are sebanyak 20 orang, responden yang mengelola lahan pada
kisaran 15-24 are sebanyak 15 orang, kemudian luas lahan yang dikelola
responden pada kisaran 25-34 are sebanyak 3 orang, luas lahan yang dikelola
responden pada kisaran 35-44 are sebanyak 5 orang, luas lahan yang dikelola
responden pada kisaran 45-54 are sebanyak 5 orang, dan responden yang
mengelola lahan pada kisaran 55-64 are sebanyak 2 orang.  Dari data tersebut
menunjukkan bahwa luas lahan yang dikelola petani tergolong lahan sempit yakni
< 1 ha
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3. Intensitas panen
Intensitas panen merupakan berapa kali petani melakukan panen setiap
tahun. Berikut ini disajikan tabel mengenai intensitas panen responden.
Tabel 5.7
Distribusi Responden Berdasarkan Intensitas Panen
No Intensitas Panen Frekuensi Persentase
1 1 kali 42 84.0
2 2 kali 8 16.0
Total 50 100.0
Sumber : Hasil Olahan Data Primer 2015
Pada tabel diatas menunjukkan terdapat 42 responden atau  84.0% yang
melakukan panen hanya 1 kali setahun hal ini dikarenakan tanah sawahnya tidak
terjangkau irigasi sedangkan terdapat 8 responden dengan intensitas panen 2 kali
dikarenakan jenis lahan sawahnya termasuk lahan irigasi sederhana.
4. Produksi
Produksi padi merupakan jumlah output atau hasil panen padi dari luas
lahan petani selama satu musim tanam (pertahun) dalam bentuk gabah kering
panen (GKP) yang diukur dalam satuan kilogram (\Kg). Berikut ini dijelaskan
tabel 5.8 mengenai produksi padi responden.
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Tabel 5.8
Distribusi Responden Berdasarkan Produksi Padi
No Produksi (Kg) Frekuensi Persentase
1 160-320 5 10.0
2 321-481 11 22.0
3 482-642 12 24.0
4 643-803 7 14.0
5 804-964 5 10.0
6 965-1125 10 20.0
Total 50 100.0
Sumber : Hasil Olahan Data Primer,2015
Pada tabel diatas dapat dijelaskan bahwa responden yang memproduksi
padi pada kisaran 160-320 kg/tahun sebanyak 5 orang, 11 responden yang
memproduksi padi pada kisaran 321-481 kg/tahun, kemudian responden yang
memproduksi padi pada kisaran 482-642 kg/tahun sebanyak 12 orang, 7
responden yang memproduksi padi pada kisaran 643-803 kg/tahun, 5 responden
yang memproduksi padi kisaran 804-964 kg/tahun, dan 10 responden yang
memproduksi pada kisaran 965-1125 kg/tahun.
5. Pemanfaatan Hasil Pertanian
Hasil pertanian yang diperoleh petani dimanfaatkan untuk tujuan konsumsi,
konsumsi dan sebagian hasil pertaniannya dijual, dan semua hasil pertanian dijual.
Berikut ini disajikan tabel 5.9 mengenai pemanfaatan hasil pertanian sebagai
berikut
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Tabel 5.9
Pemanfaatan Hasil Pertanian
Pemanfaatan Hasil Pertanian Frekuensi Persentase
Dikonsumsi sendiri 35 70.0
Dikonsumsi dan sebagian dijual 14 28.0
Semua dijual 1 2.0
Total 50 100.0
Sumber : Hasil Olahan Data Primer 2015
Pada tabel diatas dijelaskan bahwa terdapat 35 responden atau 70.0% yang
hasil produksi pertaniannya digunakan untuk dikonsumsi saja, kemudian terdapat
14 responden atau 28.0%  yang mengkonsumsi hasil pertaniannya dan sebagian
hasil pertaniannya dijual dan hanya terdapat 1 responden atau 2.0% yang menjual
semua hasil pertaniannya. dari data tersebut menunjukkan bahwa hasil pertanian
yang diperoleh responden dominan hanya  untuk memenuhi kebutuhan konsumsi.
C. Sistem Penyewaan Alat Produksi Pertanian
Alat pertanian merupakan alat yang digunakan petani dalam proses pertanian
yang bertujuan untuk mempermudah proses budidaya pertanian. dalam kegiatan
bertaninya petani di Desa Maduri menggunakan alat tradisional dan alat modern.
berikut ini disajikan tabel 5.10 mengenai alat pertanian yang digunakan dalam
lahan pertanian sebagai berikut.
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Tabel 5.10
Alat pertanian yang digunakan dalam mengolah lahan pertanian
Alat Pertanian
Penggunaan Alat Pertanian
Ya Tidak
Cangkul  -
Bajak Sapi/Kerbau - 
Traktor  -
Ani-ani - 
Sabit  -
Gebotan - 
Alat Penyemprot Hama  -
Mesin Perontok Padi  -
Sumber : Hasil Olahan Data Primer,2015
Pada tabel diatas dapat dijelaskan bahwa cangkul dan sabit merupakan alat
pertanian yang masih digunakan responden dalam kegiatan bertani sedangkan
untuk alat bajak sapi/kerbau, ani-ani dan gebotan sudah tidak ada responden yang
menggunakannya. Hal ini dikarenakan responden sudah menggunakan teknologi
modern terlihat keseluruhan responden (100 %) menggunakan traktor,alat
penyemprot hama dan mesin perontok padi.
Pada tahap mengolah lahan dan tahap memanen, sebagian besar petani di
Desa Maduri melakukan penyewaan traktor dan mesin perontok padi. Sistem
penyewaan terdiri dari cara memperoleh alat pertanian, cara pembayaran, biaya
sewa, syarat penyewaan, tempat dan lamanya penyewaan.
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1. Cara memperoleh alat pertanian
Adanya keterbatasan modal bagi petani sehingga dalam menggunakan alat
pertanian berupa traktor dan perontok padi maka petani memperolehnya dengan
cara menyewa kepada petani pemilik alat. Adapun cara penyewaan alat pertanian
yakni:
a. Cara penyewaan traktor, dalam penyewaaan ini petani pemilik alatlah
yang mengerjakan lahan sawah petani penyewa, yang mana petani
penyewa terima bersih saja dalam artian petani penyewa hanya
membayar biaya sewa alat saja karena biaya solar, biaya operator yang
mana biasanya terdiri dari 3-4 orang dan apabila terjadi kerusakan alat
ditanggung oleh petani pemilik alat.
b. Cara penyewaan perontok padi, dalam penyewaan perontok padi pun
demikian yang mana petani pemilik alatlah yang merontokkan padi
petani penyewa.
Namun, dalam pembayaran biaya sewa terdapat perbedaan yakni dalam
penyewaan traktor biaya sewa diberikan dalam bentuk uang tidak bisa dalam
bentuk hasil panen sedangkan biaya perontok padi diberikan dalam bentuk hasil
panen yang mana petani pemilik alat menerapkan sistem bagi hasil 9 :1 (9 banding
satu). Berikut ini disajikan tabel mengenai cara penyewaan alat pertanian sebagai
berikut.
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Tabel 5.11
Cara Penyewaan Alat Pertanian
Alat Pertanian
biaya sewa diberikan
dalam bentuk
Cara Penyewaan
Traktor Uang Dalam proses pengerjaan lahan
sawah petani penyewa ditangani
langsung oleh pemilik alat dan
petani penyewa memberikan
biaya sewa atau upah borongan
kepada pemilik alat.
Perontok Padi Hasil Panen Dalam proses perontokkan padi
petani penyewa pun ditangani
oleh pemilik alat dan petani
penyewa memberikan biaya sewa
dengan menerapkan sistem bagi
hasil 9 :1 (9 banding 1).
2. Cara pembayaran
Cara pembayaran alat produksi pertanian dapat dilakukan dengan dua cara
yakni dibayar sebelum panen dan dibayar setelah panen. Berikut ini disajikan tabel
5.12
Tabel 5.12
Persentase cara pembayaran alat pertanian
No Cara Pembayaran
Alat pertanian yang disewakan
Traktor Perontok Padi
1 Sebelum panen 34.0 0.0
2 Setelah panen 66.0 100.0
Sumber : Hasil Olahan Data Primer,2015
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Pada tabel diatas menunjukkan bahwa terdapat 66.0% atau terdapat 33
petani yang melakukan pembayaran traktor sesudah panen untuk pembayaran
sebelum panen terdapat 17 atau 34.0% petani dan untuk pembayaran perontok
padi dilakukan setelah panen, hal ini dikarenakan pembayaran perontok padi
diberikan dalam bentuk hasil panen.
3. Biaya sewa
Biaya sewa merupakan biaya yang harus dibayar petani penyewa alat
pertanian kepada petani pemilik alat pertanian atas penggunaan alat pertanian.
adapun biaya penyewaan alat pertanian dijelaskan sebagai berikut
a. Biaya sewa traktor
Biaya sewa traktor di Desa Maduri ditentukan oleh luas lahan (per are)
dengan biaya sewa yang berbeda-beda.
Tabel 5.13
Biaya sewa berdasarkan waktu pembayaran
No
Waktu Pembayaran
Sebelum Panen Setelah Panen
1 Rp.12.000 Rp. 15.000
2 Rp.15.000 Rp. 15.000
Sumber : Hasil Olahan Data Primer, 2015
Pada tabel tersebut dijelaskan bahwa terdapat perbedaan biaya sewa yang
ditetapkan masing-masing petani pemilik alat. terdapat petani pemilik alat yang
tidak membedakan biaya sewa alat yakni Rp. 15.000 baik sebelum dan sesudah
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panen. Selain itu, terdapat petani pemilik alat yang membedakan biaya sewa alat
yakni Rp.12.000 sebelum panen dan sesudah panen Rp.15.000.
Besarnya biaya sewa ditentukan oleh luas lahan yang dimiliki. Semakin
luas lahan yang dimiliki semakin besar biaya sewa yang harus dikeluarkan
begitupun sebaliknya, semakin sempit lahan yang dimiliki semakin sedikit biaya
yang dikeluarkan. Seperti yang dikemukakan sebelumnya penetapan biaya sewa
traktor di Desa Maduri dihitung per are namun dalam hal ini penulis
mengkonversikan ke dalam satuan hektar..Berikut ini disajikan tabel 5.14
mengenai biaya sewa traktor berdasarkan luas lahan.
Tabel 5.14
Biaya Sewa Traktor Berdasarkan Luas Lahan
Luas Lahan (Ha)
Biaya Sewa (Per are)
Rp.12.000-Rp.15.000
1 ha Rp. 1.200.000-Rp.1.500.000
2 ha Rp. 2.400.000-Rp.3.000.000
3 ha Rp. 3.600.000-Rp.5.500.000
4 ha Rp. 4.800.000-Rp.6.000.000
5 ha Rp. 6.000.000-Rp.7.500.000
Adanya penguasaan atas sumber daya yang dimiliki menyebabkan sebagian
petani pemilik alat di Desa Maduri hanya mementingkan keuntungan. Hal ini
didasarkan data yang diperoleh yang mana sebagian petani pemilik alat
membedakan biaya sewa alat berdasarkan waktu pembayaran. dari hal tersebut
terlihat adanya cara pembayaran secara ijon, yang mana petani penyewa yang
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tidak dapat membayar secara langsung biaya sewa dapat membayarnya setelah
panen dengan dikenakan bunga sebesar 5 % dari biaya sewa. Hal ini sesuai
dengan penuturan AS (responden) saat diwawancara
kalo ditempatku menyewa traktor kalo langsung dibayar biaya sewanya
Rp.12.000 tapi kalo sudahpi panen baru dibayar jadi Rp. 15.000 per
arenya,
(Wawancara, 9 Agustus 2015).
b. Biaya sewa perontok padi
Biaya penyewaan perontok padi di Desa Maduri berdasarkan hasil
produksi yang diperoleh. biaya sewa diberikan dalam bentuk natura atau hasil
panen dengan menerapkan sistem bagi hasil dengan perbandingan 9 :1.
dikarenakan biaya sewa diberikan dalam bentuk hasil panen maka untuk
mengetahui biaya sewa yang dikeluarkan maka dilakukan pengkonversian dalam
satuan rupiah.
Tabel 5.15
Biaya Sewa Perontok Padi Berdasarkan Hasil Produksi
No Produksi (Kg) Biaya sewa perontok padi denganperbandingan 9 : 1
1 40 kg Rp. 128.000
2 80 kg Rp. 256.000
3 120 kg Rp. 384.000
4 160 kg Rp. 512.000
5 200 kg Rp. 640.000
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6 240 kg Rp. 768.000
7 280 kg Rp. 896.000
8 320 kg Rp. 1.024.000
9 360 kg Rp. 1.280.000
10 400 kg Rp. 1.408.000
Besarnya biaya sewa perontok padi ditentukan oleh hasil produksi yang
diperoleh semakin besar biaya sewa yang harus dibayarkan begitupula sebaliknya,
semakin sedikit hasil produksi pertanian yang diperoleh semakin kecil biaya sewa
yang dikeluarkan.
4. Syarat penyewaan
Berdasarkan data yang diperoleh keseluruhan responden mengatakan bahwa
dalam melakukan penyewaaan, petani penyewa alat pertanian harus memenuhi
persyaratan yakni jika ingin menyewa traktor ditempat tersebut petani juga harus
menyewa perontok padi di tempat yang sama. Selain itu, jika ingin menyewa
perontok padi ditempat yang berbeda dengan tempat menyewa traktor harus seizin
petani pemilik alat.
Berikut penuturan TB saat wawancara sebagai berikut
‘kalo dulu bisaji beda tempat’ta ma sewa traktor sama perontok padi kalo
sekarang disituki juga ma sewa traktor distu tongki ma sewa perontok
padi’
(wawancara, 12 Agustus 2015).
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Selain itu terdapat juga penuturan dari responden yang lain yakni BM sebagai
berikut
‘kalo ditempatku ki’ ma’ sewa traktor, kalo mauki pindah ma’rontok
ditanya dulu yang punya traktor kalo na ijinkanki pindah ma’rontok
baruki bisa pindah ma’rontok. Kalo bilangki tidak nda bolehki pindah
ma’rontok’
(Wawancara, 12 Agustus 2015).
Dari hal tersebut dapat dijelaskan bahwa adanya syarat penyewaan tersebut
membuat petani penyewa dalam pengambilan keputusan dalam hal bertani
ditentukan petani pemil
5. Tempat dan lama penyewaan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh responden menyewa alat
pertanian berupa traktor dan perontok padi kepada petani. sedangkan untuk
lamanya menyewa dominan responden mengatakan bahwa sudah berpuluh kali
menyewa alat pertanian ditempat tersebut. Dari hal tersebut dapat dikatakan
bahwa hubungan kerjasama antara petani pemilik alat dan petani penyewa sudah
berlangsung sudah lama.
6. Biaya produksi
Biaya produksi merupakan biaya yang dikeluarkan petani dalam proses
produksi pertanian. biaya produksi yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah
biaya penyewaan alat pertanian.
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Tabel 5.16
Biaya Penyewaan Alat Pertanian
No Biaya Penyewaan Frekuensi Persentase
1 < Rp 500.000 30 60.0
2 Rp 500.000-Rp. 1.000.000 12 24.0
3 Rp. 1.000.001-Rp. 2.000.000 8 16.0
4 Rp. 2.000.001-Rp.3.000.000 0 0.0
5 Rp. 3.000.001-Rp.4.000.000 0 0.0
6 Rp. 4.000.001-Rp. 5.000.000 0 0.0
Total 50 100.0
Sumber : Hasil Olahan Data Primer,2015
Pada tabel diatas dapat dijelaskan bahwa terdapat 30 responden yang
membayar biaya sewa alat pertanian pada kisaran <Rp.500.000, 12 responden
yang membayar biaya sewa alat pertanian pada kisaran Rp.500.000-Rp.1.000.000,
dan terdapat 8 responden yang membayar biaya sewa alat pertanian Rp.1.000.001-
Rp.2.000.000.
D. Dampak Sistem Penyewaan
1. Dampak Sosial
Dilihat dari aspek sosial, hubungan sosial terdiri dari hubungan sosial
antara  petani penyewa dengan buruh tani, hubungan sosial (hubungan kerja)
antara petani pemilik alat dengan petani penyewa.
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a. Hubungan sosial antara petani penyewa dengan buruh tani.
Hubungan sosial dikategorikan menajdi tiga yakni sangat akrab, akrab dan
tidak akrab. dapat dikatakan sangat akrab apabila memenuhi indikator yakni
seringnya berinteraksi dengan buruh tani, saling tolong menolong , memiliki
hubungan kekerabatan kemudian untuk kategori akrab indikatornya yakni kadang-
kadang berinteraksi dengan buruh tani,saling tolong menolong sedangkan kategori
tidak akrab yang menjadi indikator yakni jarang berinteraksi dengan buruh tani,
tidak saling tolong menolong.
Berikut ini disajikan tabel mengenai hubungan sosial antara petani penyewa
dengan petani pemilik alat.
Tabel 5.17
Hubungan sosial antara petani penyewa dengan buruh tani
No Hubungan Sosial Sebelum Setelah
F P F P
1 Sangat Akrab 35 70.0 17 34.0
2 Akrab 15 30.0 33 66.0
3 Tidak Akrab 0 0.0 0 0.0
Total 50 100.0 50 100.0
Sumber : Hasil Olahan Data Primer, 2015
Pada tabel diatas menunjukkan bahwa sebelum adanya sistem sewa alat
pertanian terdapat 35 responden yang memiliki hubungan sangat akrab dengan
buruh tani dan 15 responden yang memiliki hubungan yang sangat akrab serta
tidak ada responden yang memiliki hubungan tidak akrab dengan buruh tani. Hal
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ini dikarenakan sebelum adanya sistem sewa alat pertanian kegiatan bertani petani
bersifat tolong menolong. Sedangkan setelah adanya sistem sewa alat pertanian
dapat dilihat bahwa terdapat 17 responden yang memiliki hubungan sosial yang
sangat akrab dengan buruh tani, 33 responden yang memiliki hubungan yang
akrab dan tidak terdapat responden yang memiliki hubungan sosial yang tidak
akrab. Dari data tersebut dapat dijelaskan bahwa terdapat perubahan dari segi
sosial yakni hubungan yang sangat akrab dengan buruh tani menjadi berkurang.
hal ini disebabkan adanya pengurangan tenaga kerja dalam kegiatan bertani yang
mana adanya sistem sewa alat pertanian tersebut menjadikan petani penyewa tidak
perlu mencari tenaga kerja dalam mengolah lahan karena dalam proses pengerjaan
lahan dikerjakan oleh petani pemilik alat beserta operatornya.
b. Hubungan Kerja antara petani penyewa dengan petani pemilik alat
Berikut ini disajikan tabel mengenai hubungan kerja antara petani
penyewa dengan petani pemilik alat.
Tabel 5.18
Hubungan kerja antara petani penyewa dengan petani pemilik alat
No Hubungan Kerja Frekuensi Persentase
1 Sangat baik 17 34.0
2 Baik 19 38.0
3 Tidak baik 3 6.0
Total 50 100.0
Sumber : Hasil Olahan Data Primer, 2015
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Pada tabel diatas dapat dijelaskan bahwa terdapat 44 responden yang memiliki
hubungan kerja yang sangat baik dengan petani pemilik alat sedangkan 6
responden yang memiliki hubungan kerja yang baik dengan petani pemilik alat
Hubungan kerja antara petani penyewa dengan petani pemilik alat sangat baik hal
ini dikarenakan dominan antara petani pemilik alat dan petani penyewa memiliki
hubungan kekerabatan sehingga hubungan kerja masih terdapat unsur tolong
menolong dan bersifat kekeluargaan.
Berikut penuturan responden AS saat wawancara sebagai berikut
‘kan di keluargaku ji ka ma sewa traktor sama perontok, seperti tahun ini
sedikitji hasil yang ku dapat nda bisa dibayar sewa traktornya jadi diutang
dulu tahun depanpi baru dibayar, kalo sewa perontoknya na rontokkanka
saja nda ku kasi gabah kah na bilang nda usahmi kah sedikitji mu dapat’
(Wawancara,10 Agustus 2015).
2. Dampak Ekonomi
Pendapatan petani dapat diukur dengan menghitung selisih antara
penerimaan (hasil produksi) dan biaya produksi yang dikeluarkan petani
selama proses produksi. Dalam pengelolaan usahatani biaya produksi turut
mempengaruhi pendapatan petani. berikut ini disajikan tabel 5.19 mengenai
perbedaan biaya produksi sebelum dan setelah adanya sewa alat pertanian.
Tabel 5.19
Perbedaan Biaya Produksi
Sebelum ada sistem sewa alat
pertanian
Setelah ada sistem sewa alat
pertanian
Upah Tenaga Kerja terdiri dari
 Upah memotong padi
Sewa Traktor
Pembelian Pupuk
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 Upah memanen
Pembelian Penyemprot  Hama dan
Rumput
Pembelian Pupuk dan Penyemprot
Hama dan Rumput Sewa Perontok Padi
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa sebelum dikenal adanya
sistem sewa alat pertanian biaya yang dikeluarkan petani yakni upah tenaga kerja
pada tahap panen yang terdiri dari upah memotong padi dan upah memanen padi,
pembelian pupuk dan penyemprot hama dan rumput kemudian setelah dikenal
adanya sistem sewa alat pertanian biaya yang dikeluarkan petani terdiri dari sewa
traktor, sewa perontok padi, pembelian pupuk, pembelian penyemprot hama
maupun rumput.
Berikut ini disajikan tabel 5.20 dan tabel 5.21 mengenai pendapatan petani
sebelum dan setelah adanya sewa alat pertanian.
Tabel 5.20
Pendapatan Petani Sebelum Adanya Sewa Alat Pertanian
No Pendapatan Frekuensi Persentase
1 < Rp 100.000 17 34.0
2 Rp 100.000-Rp. 200.000 19 38.0
3 Rp. 200.001-Rp.300.000 3 6.0
4 Rp. 300.001-Rp.400.000 4 8.0
5 Rp. 400.001-Rp.500.000 7 14.0
Total 50 100.0
Sumber : Hasil Olahan Data Primer,2015
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Pada tabel diatas dapat dijelaskan bahwa terdapat 17 responden yang
berpenghasilan <Rp. 100.000, 19 responden yang berpenghasilan Rp 100.000-Rp.
200.000, 3 responden yang berpenghasilan Rp. 200.001-Rp.300.000, 4 responden
yang berpenghasilan Rp. 300.001-Rp.400.000, dan 7 responden yang
berpenghasilan Rp. 400.001-Rp.500.000. dari data tersebut dapat dilihat bahwa
dominan penghasilan responden sebelum ada sewa alat pertanian berada pada
kisaran penghasilan Rp 100.000-Rp. 200.000.
Tabel 5.21
Pendapatan Petani Setelah Adanya Sewa Alat Pertanian
No Pendapatan Frekuensi Persentase
1 < Rp. 500.000 7 14.0
2 Rp 500.000-Rp. 1.000.000 23 46.0
3 Rp. 1.000.001-Rp.2.000.000 16 32.0
4 Rp. 2.000.001-Rp.3.000.000 4 8.0
Total 50 100.0
Sumber : Hasil Olahan Data Primer,2015
Pada tabel diatas dapat dijelaskan bahwa terdapat 7 responden yang
berpenghasilan <Rp.500.000,  23 responden yang berpenghasilan Rp 500.000-Rp.
1.000.000,  16 responden yang berpenghasilan Rp. 1.000.001-Rp.2.000.000 dan 4
responden yang berpenghasilan Rp. 2.000.001-Rp.3.000.000. dari data tersebut
dapat dilihat bahwa dominan penghasilan responden berada pada kisaran
penghasilan Rp 500.000-Rp. 1.000.000.
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Dari kedua tabel diatas dapat dijelaskan bahwa dominan penghasilan
petani sebelum adanya sewa alat pertanian berada pada kisaran penghasilan Rp
100.000-Rp. 200.000 dan setelah adanya sewa alat pertanian dominan berada
pada kisaran Rp 500.000-Rp. 1.000.000.
Berikut ini disajikan tabel 5.22 mengenai perubahan pendapatan petani
sebelum dan setelah adanya sewa alat pertanian. Pendapatan dikategorikan
menjadi 3 yakni meningkat, tetap,menurun. Dikatakan pendapatan meningkat
apabila terjadi peningkatan hasil produksi pertanian yang diperoleh sehingga
dapat mencukupi kebutuhan rumah tangga, Pendapatan tetap jika tidak terjadi
peningkatan ataupun penurunan hasil pertanian. kemudian dikatakan
pendapatannya menurun jika terjadi penurunan hasil pertanian.
Tabel 5.22
Perubahan Pendapatan Petani
No Pendapatan Frekuensi Persentase
1 Meningkat 14 28.0
2 Tetap 26 52.0
3 Menurun 10 20.0
Total 50 100.0
Sumber : Hasil Olahan Data Primer,2015
Pada tabel diatas dapat dijelaskan bahwa terdapat 14 responden yang
pendapatannya meningkat, 26 responden yang pendapatannya tetap, dan 10
responden yang pendapatannya menurun. Dari data tersebut dominan petani
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berpenghasilan tetap hal ini dikarenakan responden mengatakan bahwa sebelum
dan setelah adanya sewa alat pertanian hasil pertanian yang diperoleh sama saja.
Salah satu faktor yang mempengaruhi adanya penurunan pendapatan
dikarenakan biaya penyewaan alat produksi pertanian. Berikut pernyataan
responden MY saat wawancara sebagai berikut
‘kalo dulu waktuku belum pake traktor banyak ku dapat hasil karena nda
biaya-biaya dikasi keluar kalo sekarang ada kah ma’sewa traktormi’
(wawancara, 12 Agustus 2015).
Selain itu adanya biaya penyewaan alat membuat petani cenderung untuk tidak
ingin mengambil resiko (menggarap sawah orang lain) Seperti pernyataan
responden TB sebagai berikut
‘Kalo saya lebih baik kah beli beras daripada saya garap  sawahnya orang
kah biaya sewa traktornya saja kalo 1 hektar satu  juta lima ratus belumpi
itu biaya pupuknya dengan yang lain-lain belum lagi kalo gagal panenki nda
kembalimi modal’ta, yang saya pikir kalo bertani kah asal kembaliji  modal.
(wawancara,12 Agustus 2015).
Hal ini seperti yang dikemukakan oleh scott yakni preferensi petani terhadap
aransemen ekonomi, sosial, politik yang cenderung lebih menyukai tingkat
pendapatan yang lebih rendah tetapi pasti ketimbang hasil yang lebih tinggi tetapi
berisiko lebih tinggi.
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BAB VI
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan beberapa hal yakni
sebagai berikut
1. Sistem penyewaan alat produksi pertanian di Desa Maduri, dalam
penyewaan alat pertanian ini proses pengerjaan lahan sawah petani penyewa
ditangani atau dikerjakan oleh petani pemilik alat beserta operatornya, untuk itu
petani penyewa hanya melakukan pembayaran biaya sewa alat saja tidak termasuk
biaya BBM, operator, dan biaya kerusakan alat yang mana menjadi tanggungan
petani pemilik alat. besarnya biaya sewa alat pertanian ditentukan oleh luas lahan
(per are) dan hasil produksi yang diperoleh. untuk biaya sewa traktor di Desa
Maduri berkisar antara Rp.12.000-Rp.15.000 per are sedangkan untuk biaya sewa
perontok padi didasarkan pada hasil panen. Adapun dalam segi cara pembayaran
biaya sewa dapat dibayar sebelum dan setelah panen. dalam sistem sewa ini
tempat petani penyewa menyewa alat pertsnian berupa traktor dan perontok padi
harus sama atau dalam artian operator traktor yang mengerjakan lahan sawah
petani penyewa maka operator tersebut juga yang harus merontokkan padi petani
penyewa. Namun, jika operator traktor tidak dapat merontokkan padi petani
penyewa maka dapat berbeda operator perontok padi tapi harus seizin operator
traktor sebelumnya.
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2. Dampak sistem penyewaan alat produksi pertanian dapat dilihat dari segi
sosial maupun ekonomi. Dari segi sosial, adanya sistem penyewaan alat produksi
pertanian menyebabkan hubungan sosial yang terjalin dengan buruh tani menjadi
berkurang. hal ini terlihat dari data yang diperoleh hubungan sosial yang tadinya
sangat akrab berubah menjadi akrab. dikarenakan dalam pengolahan lahan
pertanian petani penyewa tidak perlu mencari tenaga kerja ( buruh tani) karena
telah disiapkan oleh petani pemilik alat selain itu, penggunaan alat dan mesin
pertanian juga tidak membutuhkan tenaga kerja yang banyak sehingga terjadi
pengurangan tenaga kerja dalam pertanian. kemudian untuk hubungan sosial
antara petani penyewa dengan petani pemilik alat terjalin dengan sangat baik. Hal
ini dikarenakan antara petani penyewa dengan petani pemilik alat dominan
memiliki hubungan kekerabatan sehingga dalam aktivitas pertanian masih
terdapat unsur saling membantu. Dari segi ekonomi, pendapatan petani ada yang
meningkat, tetap dan menurun. Dari data yang diperoleh terdapat terdapat 14
responden yang pendapatannya meningkat, 26 responden yang pendapatannya
tetap, dan 10 responden yang pendapatannya menurun.
B. Saran
1. Perlu adanya bantuan alat pertanian berupa traktor maupun mesin perontok
padi kepada petani penyewa alat pertanian.
2. Diperlukan kerjasama antara petani pemilik alat dan kelompok tani dalam
menetapkan biaya sewa alat pertanian agar dapat menyeragamkan biaya sewa alat
pertanian.
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3. Perlu dilakukannya penelitian mengenai sistem sewa alat produksi pertanian
dan kondisi sosial ekonomi.
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LAMPIRAN 1. DOKUMENTASI PENELITIAN

LAMPIRAN 2. KUESIONER
LEMBAR KUESIONER PENELITIAN
DAMPAK SISTEM PENYEWAAN ALAT PRODUKSI PERTANIAN TERHADAP KONDISI SOSIAL
EKONOMI PADA PETANI SAWAH DI DESA MADURI KEC. PALAKKA KAB.BONE
A. Identitas Responden
No. Kuesioner :
Nama :
Umur :
Pendidikan terakhir
a. Tidak Pernah Sekolah
b. Tidak tamat SD
c. Tamat SD
d. Tidak tamat SLTP
e. Tamat SLTP
f. Tidak tamat SMA
g. Tamat SMA
h. Diploma
i. Sarjana
Berapa jumlah anggota keluarga :        orang
Pengalaman bertani :         tahun
B. Penguasaan Tanah Pertanian, Intensitas Panen dan Produksi Serta Pemanfaatan Hasil Pertanian
1. Status Kepemilikan lahan
a. Milik Sendiri
b. Bukan Milik Sendiri (lanjut ke pertanyaan 3)
2. Berapakah luas lahan sawah yang bapak/ibu miliki ?
3. Berapakah luas lahan sawah yang bapak/ibu garap?
4. Berapa kali bapak/ibu panen dalam setahun ?
5. Berapa hasil produksi pertanian dalam setahun ?
6. Hasil panen yang bapak/ibu peroleh digunakan untuk ?
a. Dikonsumsi sendiri
b. Dikonsumsi dan sebagian dijual
c. Semua dijual
C. Sistem Penyewaan Alat Produksi Pertanian
7. Alat apa saja yang bapak/ibu gunakan dalam mengolah pertanian ?
a. Alat tradisional, sebutkan......
b. Alat Modern, sebutkan........
8. Alat apa saja yang bapak/ibu sewa?.....
9. Dimana bapak/ibu  menyewa  alat produksi pertanian ?
a. Petani
b. KUD
c. Pengusaha Jasa Penyewaan Alsintan
10. Bagaimana cara melakukan penyewaan ?
11. Apa syarat-syarat untuk melakukan penyewaan ? sebutkan
12. Sudah berapa kali bapak/ibu menyewa alat produksi pertanian ?
a. 1 kali
b. 2 kali
c. 3 kali
d. 4 kali
e. Lainnya.......
13. Berapa biaya yang bapak/ibu keluarkan untuk menyewa alat produksi pertanian ?
a. < Rp. 500.000
b. Rp. 500.000- Rp. 1.000.000
c. Rp. 1.000.001-Rp. 2.000.000
d. Rp. 2.000.000- Rp. 3.000.000
e. Lainnya.......
D. Dampak Sistem Penyewaan
14. Bagaimana hubungan bapak/ ibu dengan buruh tani sebelum adanya sistem sewa alat
pertanian ?
15. Bagaimana hubungan bapak/ibu dengan buruh tani setelah adanya sistem sewa alat pertanian?
16. Bagaimana hubungan kerja antara bapak/ibu dengan petani pemilik alat ?
17. Bagaimana pendapatan bapak/ibu  sebelum  adanya sistem sewa alat pertanian ?
18. Bagaimana pendapatan bapak/ibu setelah adanya sistem sewa alat pertanian?
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